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ABSTRAK

Pompa air adalah alat yang digunakan untuk memkatiabairan (air) dari suatu tempat ke tempat yaimg melalui
media pipa dengan cara menambahkan energi pa@da gaing dipindahkan dan berlangsung terus men®aleh satu
jenis pompa air adalah submersible yaitu pompa yhogerasikan di dalam air dan akan mengalami kéars jika
dioperasikan dalam keadaan tidak terdapat air-rearerus. Jenis pompa ini mempunyai tinggi miniaiaj/ang dapat
dipompa dan harus dipenuhi ketika bekerja agatitife pompa tersebut lama. Namun, hingga saatasimbelum ada
kontrol dan monitoring sistem proteksi untuk melindi pompa dari beberapa gangguan, seperti arifg ggmgguan
lebih, suhu berlebih, keadaan aliran air pada pgréa tekanan air. Untuk mengatasi hal tersebatlisebermaksud
untuk merancang sebuah alat kontrol dan monit@istgm proteksi pompa air submersible. Penelitaméenggunakan
sensor ACS-712 untuk mengetahui berapa arus yangatie sensor ZMP101B untuk mengetahui berapa tgagapang
bekerja, sensor DS18B20 untuk mengetahui suhu pongiar flow sensor YF-S201 untuk mengetahui alaisrpada
pipa, dan sensor DC5V % inci untuk mengetahui tekamara pada pipa. Output sensor masuk ke Ardiainai proses.
Setelah diketahui nilai dari tiap tiap sensor, jiliai yang keluar tidak sesuai dengan nilai yagigtt di tentukan, maka
pompa akan mati. Hasil dari pengukuran tiap seakan di tampilkan pada PC dengan menggunakan Vi&ast
sebagai Human Machine Interface.

Kata kunci . Sensor Suhu DS18B20 , Water flow sei§-S201, Arduino Nano, Visual Basic

. PENDAHULUAN cairan menjadi energi potensial (dinamis) melaluats
Seiring pesatnya perkembangan teknologi sekaranignpeller yang berputar dalam casing.
ini, semakin banyak pula peralatan — peralatanndala  Hanya saja, permasalahan yang sekarang terjadi di
sistem tenaga yang menggunakan teknologi moderhapangan yakni pompa air belum memiliki sistem kst
Dengan adanya peralatan — peralatan tersebut/ukiger yang dapat mengantisipasi terjadinya trouble atasafah
pula sistem proteksi yang berfungsi sebagai pengamasehingga sering terjadi kerusakan pada pomparsattet.
untuk menghindari terjadinya kerusakan pada pemaiat ~ Hal yang biasa terjadi namun jarang diketahui tééhisi
ketika digunakan. Selain itu, sistem proteksi juiggpat adalah ketika pompa air dalam kondisi on atau leker
memperpanjang usia suatu alat karena tidak mudsk ru akan tetapi pompa air tidak bekerja dengan baitu yair
dan bisa lebih hemat. Salah satu alat yang menaarluk tidak mengalir melalui pipa karena sesuatu halinggfa
adanya suatu sistem proteksi adalah pompa air. dari kejadian tersebut menimbulkan boros listrikn da
Pada jaman modern ini, posisi pompa air mendudukseandainya tidak segera di ketahui teknisi akaakbsat
tempat yang sangat penting bagi kehidupan manusigada kerusakan pompa air.
Pompa air memerankan peranan yang sangat penting ba Untuk itu, diperlukan pengaman pada pompa air yang
berbagai industri, misalnya industri air minum, qus mampu mendeteksi beberapa gangguan, seperti ganggua
pembangkit tenaga listrik dan sebagainya. Contafs je pada arus berlebih, tegangan berlebih atau tegangan
pompa air yang biasa digunakan ialah jenis subbilersi kurang, perubahan suhu pada pompa, adanya air yang
Pompa air submersible yaitu pompa yang diopemasika mengalir melalui pipa menuju pompa atau tidak, asert
dalam air dan akan mengalami kerusakan jikeapakah tekanan air yang mengalir tersebut nornzal at
dioperasikan dalam keadaan tidak terdapat air terukurang. Dengan adanya sistem proteksi ini, maka
menerus. Jenis pompa ini mempunyai tinggi mininmal a kerusakan yang di sebabkan oleh arus lebih, teganga
yang dapat dipompa dan harus dipenuhi ketika beekerjlebih atau kurang, perubahan suhu, perubahan volume
agar umur (life time) pompa tersebut lama. Pompisje aliran air serta perubahan tekanan air pada pomngdayzat
ini bertipe pompa sentrifugal. Pompa sentrifugaid#®  dihindarkan.
prinsip kerjanya mengubah energi kinetis (kecepatan
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Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah ——— —_—
tersebut, maka penulis mencoba membuat suatu igarcan | A | "| remps alr |
yang mungkin dapat menyelesaikan permasalahan )
tersebut dalam suatu penulisan tugas akhir yarjgcagr h| T | k
“RANCANGAN KONTROL DAN MONITORING -
SISTEM PROTEKSI PADA POMPA AIR | e g |—
SUBMERSIBLE BERBASIS ARDUINO NANO”. -

R | gxmersi ] ¥

. METODE )

Rancangan alat yang akan dibuat nantinya adalah | sroran ]—-
sistem proteksi pompa air submersible menggunakan )
mikrkontroler arduino. PompaSubmersible (pompa N [ — | k

benam) adalah pompa yang dioperasikan di daladeair
akan mengalami kerusakan jika dioperasikan dalam
keadaan tidak terdapat air terus-menerus. Jenipgam
mempunyai tinggi minimal air yang dapat dipompa dan
harus dipenuhi ketika bekerja adjfe timepompa tersebut
lama. PompaSubmersibledibuat atas dasar pompa

Arduing |.7

Fereansl Sarpuber |" ¥

sentrifugal bertingkat banyak dimana keseluruhari da Gambar 1 Blok Diagram Alat
pompa dan motornya harus ditenggelamkan ke dalam pada rancangan rangkaian ini pompa air merupakan
cairan faktor utama dalam sistem kerja alat, sehingga patlan

Dalam rancangan alat ini menggunakan sensor arufiberi deteksi beberapa sensor yaitu sensor aeusos
ACS-712 untuk mengetahui arus yang mengalir, sensqegangan, sensor suhu, sensor aliran air dan dekso@n
tegangan ZMPT101B untuk mengetahui besarnyajr. Sensor arus mendeteksi besaran inputan ang ya
tegangan yang bekerja, sensor suhu DS18B20 untyfkonsumsi oleh pompa air tersebut. Sensor tegangan
mengetahui suhu pompa, sensor aliran air YF-S2@kun mendeteksi besarnya sumber tegangan dari PLN yang
mengetahui jumlah aliran air pada pipa serta sensQfelalui inputan pompa airSensor suhu mendeteksi
tekanan air DC5V Y4 inci untuk mengetahui tekanan aiadanya perubahan suhu pada badan pompapaala
pada pipa. Mikrokontroler yang digunakan adalahkeadaan upnormal. Sensor aliran amter flow sensgr
Arduino Nano, sedangkan untukutput dari hasil  mendeteksi apakah ada aliran air yang masuk melgai
pembacaan tiap-tiap sensor akan ditampilkan paga la atau seberapa banyak air yang mengalir pada pipa.
monitor menggunakan aplikagisual Basic Sedangkan sensor tekanan air mendeteksi seberapa ku

tekanan air yang mengalir pada pipa. Ketika kebsasor
tersebut didapat suatu nilai parameter pada keadaan
tertentu, maka Arduino akan memproses data digital
tersebut.

Tahap  berikutnya  Arduino akan  bekerja
membandingkan antara daya yang disimpan pada memori
dengan daya sebenarnya pada pompa air, perbandimgan
dapat di rumuskan sebagai berikut :

Pn< R [1]

Keterangan : R= Daya memori
iP= Daya pompa air

Apabila keadaan antara daya memori dan daya pompa
air sesuai dengan persamaan diatas maka pada Arduin
akan mengeksekusi perintah terhadap output, sedangk
jika kedua daya tersebut sesuai dengan ketentuan
persamaan diatas maka pada Arduino tidak akan
melakukan eksekusi apapun. Dari arduino selanjutnya
menuju SCR untuk mengontrol pompa. SCR merupakan
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rangkaian yang berfungsi seperti saklar. SCR bakerjll.HASIL DAN PEMBAHASAN

setelah mendapat inputan / trigger.
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Gambar 2 Flow ChartRancangan Alat

Berdasarkarflow chart diatas, sensor akan mengukur

nilai parameter kerja pompa. Ketika parameter kegapa
melampaui batas toleransi standart aman, hal igra&bn di
anggap gangguan dan Arduino akan mengirim periagain
pompa dimatikan, serta pada tampilan HMI

terjadi.
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akan
menampilkan nilai dan jenis parameter gangguan yan

Pada bab ini, dipaparkan hasil pengujian yang telah
dilakukan beserta pembahasannya. Pengujian irkutiten
untuk mengetahui apakah sistem yang telah dibusatase
dengan perencanaan atau belum. Pengujian dilalsgcara
terpisah pada masing-masing unit rangkaian, kemudia
dilanjutkan ke pengujian sistem yang telah digakang
secara keseluruhan.

Pembuatan alat yakni dengan menggunakan sensor arus
tegangan, suhu, aliran air dan tekanan air. Seseswer
tersebut digunakan untuk memonitoring arus, teganga
suhu, aliran air dan tekanan air pada pompa & sebagai
sistem proteksi untuk pompa. Sensor-sensor akan
dihubungkan ke arduino sebagai pengendali sisteéap T
sensor memilikrangesebagai batas aman untuk pompa bisa
beroperasi. Jika nilai sensor melebihi nilai yartgrdukan
maka pompa akan mati. Pengujian sistem bertujuamkun
mengetahui cara kerja perangkat dan menganalighatin
reliabilitas, kelemahan serta keterbatasan spasifikingsi
dari aplikasi yang dibuat. Selain itu pengujian joga
dilakukan untuk mengetahui tentang bagaimana
pengkondisian sistem ini agar aplikasi ini dapgtaklai
dengan optimal.

Tabel 1 Hasil Pengukuran Sensor Arus

Kondisi Hasil Hasil
Kran Air | pengukuran | pengukurar
Tang Ampere| sensor arus
Membuka
penuh 0,6 A 0,74 A
Membuka | & o 0,71 A
setengah
Menutup
0,01 A 0,02 A
penuh
Dari rangkaian Pengujian diatas, maka dapat

disimpulkan sensor arus ini bekerja dengan baikaes
dengan yang diharapkan, yaitu ketika pompa beketja
menunjukkan nilai 0,7A dan akan menunjukkan nitasa
0,02A saat pompa tidak bekerja. Dari percobaan ini
terlihat bahwa arus lebih besar saat kran membeikatp

Tabel 2 Hasil Pengukuran Sensor Tegangan

Kondisi Hasil Hasil
beban pengukuran pengukuran
dengan dengan sensor
avometer tegangan
qgi?]r;aplzkan 220 VAC 218 VAC
Pompa
dimatikan 0 VAC 0 VAC
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Gambar 1. Pengujian sensor tegangan Gambar 5. Pembacaan ketika kran air dalam posisi
membuka setengah

Dari rangkaian Pengujian diatas, maka dapat

disimpulkan sensor tegangan ini bekerja dengan baik Dari rangkaian Pengujian diatas, maka dapat

sesuai.dengan )./arllg diharapkan,. yaitu sensor tegangaisimpulkan sensor tekanan air ini bekerja dengaik b
menunjukkan nilai OV saat tidak berbeban danS

) o . esuai dengan yang diharapkan, yaitu saat kondisigir
menunjukkan nilai 218V saat beban bekerja.

membuka penuh maka nilai pembacaan sensor akdn lebi
kecil dibandingkan dengan saat posisi kran air mewmb
setengah ataupun menutup penuh.

Setelah pengujian alat keseluruhan dilakukan,
didapatkan hasil bahwa sistem keseluruhan dapatjaek

Tabel 3 Hasil Pengukuran Sensor Suhu
Suhu| Arus Kondisi
(‘C) | Ampere)| Pompa

25 0,01 Mati dengan baik. Semua sensor telah bekerja dengamidaik
. arduino mampu mengontrol alat keseluruhan dengén ba
30 | 075 Hidup Saat sensor menunjukkan adanya suatu gangguaimardu

40 0.75 Hidup mampu mengendalikan pompa untuk mati.

50 0,76 Mati IV.PENUTUP
Kesimpulan
NN ™ § e Dari keseluruhan pengamatan dan pengujian

Rancangan Kontrol dan Monitoring Sistem Proteksi
Pompa Air berbasis Arduino sebagaimana yang sudah
dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka selgajutn
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perangkat keras pada alat ini terdiri dari rangkaia
sensor tegangan, sensor arus, sensor suhu, skrasor a

r -l = air, sensor tekanan air, rangkaian mikrokontroller
Wi W9 -FECS - arduino nano.

Gambar 3. Tampilan saat suhu menunjukkan nilai 46’C2. Perangkat lunak pada alat ini berupa program bahasa
C, yang terdiri dari beberapa bagian: Definisi psus,
penyertaan fungsi, definisi port, mode adc, deklara
variabel serta fungsi utama kemudian diupload ke
mikrokontroller arduino nano.

3. Pompa air dapat berhenti bekerja jika nilai pembaaca
sensor yang sedang terjadi melebihi batas aman nila
referensi tiap tiap sensor yang telah ditentukan.

4. Pompa air dapat dikontrol damuatnitoringdari PC.

¥E FLT I 7 i1 FR LS
it 3 L] vt ] ﬂ LHLERE

Saran
Dari kesimpulan yang telah ada, beberapa saran dari

Gambar 4. Pembacaan ketika kran air dalam posisi Penulis tentang alat yang telah dibuat agar ke rief
membuka penuh dapat lebih baik lagi adalah sebagai berikut :
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1. Untuk ditambahkan beberapa sensor lagi agar lebih
kompleks dalam memproteksi pompa air, seperti
sensor getaran.

2. Mengganti sensor arus dan tegangan dengan sensor
yang lebih akurat, sehingga pada saat pembacasn aru
dan tegangan didapatkan hasil yang lebih presisi.

3. Bila perlu bisa menggunakan wireless agar bisa
digunakan jarak jauh.

4. Dapat menambah sensor cahaya untuk mendeteksi
kekeruhan air yang mengalir pada pipa.
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